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ABSTRAK 
Nama  : Mustafa 
Nim  : 20100108054 
Judul Skripsi` : Pengaruh Pemahamanan Fikih Terhadap Pengamalan Ibadah 
Siswa di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kalosi Kabupaten 
Enrekang 
 
Skripsi ini membahas tentang Pengaruh Pemahamanan Fikih Terhadap 
Pengamalan Ibadah Siswa di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kalosi Kabupaten 
Enrekang, dengan pokok masalah adalah: 1) bagaimana tingkat pemahaman fikih 
siswa di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kalosi, 2) bagaimana pengamalan 
ibadah siswa di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kalosi, 3) Bagaimanakah 
pengaruh tingkat pemahaman fikih terhadap pengamalan ibadah siswa di 
Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kalosi.  
Penelitian ini bertujuan antara lain: a. Untuk mengetahui tingkat 
pemahaman fikih siswa Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kalosi, b. Untuk 
mengetahui pengamalan ibadah siswa di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kalosi 
dalam hal ibadah sholat khususnya ibadah shalat zhuhur secara berjamaah, c. 
Untuk mengetahui pengaruh tingkat pemahaman fikih terhadap pengamalan 
ibadah siswa di sekolah tersebut. 
Jenis penelitian ini adalah lapangan dengan teknik pengolahan data secara 
kuantitatif, instrumen yang digunakan adalah observasi, pedoman wawancara dan 
dokumentasi. Penelitian ini dilakukan terhadap siswa yang populasinya berjumlah  
93 siswa dan yang dijadikan sampel hanya kelas XI yang berjumlah 28 siswa. 
Setelah data yang diperlukan rampung semua, maka peneliti menganalisisnya 
kemudian dijabarkan dengan menggunakan metode pengolahan data yang bersifat 
kuantitatif. 
Dari hasil penelitian ini diperoleh bahwa tingkat pemahaman fikih di 
Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kalosi dapat dikategorikan sangat baik, begitu 
juga dengan pengamalan ibadah siswa  sudah sangat baik berdasarkan tingkat 
pemahaman fiqih yang mereka miliki sehingga tingkat pemahaman fikih sangat 
berpengaruh terhadap pengamalan ibadah siswa khususnya pelaksanaan shalat 
zuhur secara berjamaah di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kalosi. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara.1 
 
Dari definisi tersebut tergambar adanya proses pembelajaran terhadap 
peserta didik agar mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan. Hal ini mengindikasikan betapa pentingnya pengajaran fiqih 
untuk mendukung siswa memiliki kekuatan spiritual tersebut. 
Islam dengan tegas telah mewajibkan agar umatnya belajar, sebagaimana 
firman Allah dalam QS. Al- Alaq (96) : 1-5: 
                                   
                        
 
Terjemahnya :"Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan Tuhanmulah 
Yang Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. Dia 
mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya".2 
 
 
 
                                                        
1Undang-undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional 
(Bandung : Fokus Media, 2006), h . 2 
2Depag RI, Al-Qur.an dan Terjemahnya, (Semarang: PT Karya Toha Putra, 2011), h. 
1079 
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M. Arifin menjelaskan bahwa ayat tersebut juga menunjukan jika manusia 
tanpa melalui belajar, niscaya tidak akan dapat mengetahui segala sesuatu yang ia 
butuhkan bagi kelangsungan hidupnya di dunia dan akhirat. Pengetahuan manusia 
akan berkembang jika diperoleh melalui proses belajar mengajar yang diawali 
dengan kemampuan menulis dengan pena dan membaca dalam arti luas, yaitu 
tidak hanya dengan membaca tulisan melainkan juga membaca segala yang 
tersirat di dalam ciptaan Allah.3 
 
Anak adalah cerminan masa depan, pendidikan anak harus benar-benar 
diperhatikan agar bakat mereka tersalurkan dalam kegiatan yang positif, yaitu 
dengan memasukkan anak ke dalam jenjang pendidikan yang formal ataupun yang 
non formal. 
Penanaman nilai agama kepada mereka merupakan syarat mutlak untuk 
mencapai nilai keharmonisan dalam menjalani kehidupan dunia dan akhirat. Nilai 
nilai tersebut dapat dijadikan pondasi agar mereka tidak keluar dari ajaran-ajaran 
agama. 
Dalam perjalanan sejarah Islam, fiqih telah berkembang menjadi suatu 
disiplin ilmu dan menduduki posisi yang amat penting di jajaran ilmu-ilmu islam. 
Hal ini terjadi karena cakupan kajiannya sangat luas yang meliputi seluruh aspek 
kegiatan manusia. Dengan demikian, pembelajaran fiqih sangat diperlukan dalam 
rangka mengenal ajaran islam secara benar dan lengkap. Oleh karena itu, ilmu 
fiqih diajarkan pada setiap jenjang pendidikan islam, mulai dari tingkat dasar ke 
tingkat tinggi. 
Pada tingkatan Madrasah Aliyah, bidang studi fiqih diajarkan sejak kelas 
satu sampai kelas tiga. Pelajaran ini berisikan teori tentang hukum Islam yaitu 
kewajiban manusia, khususnya kewajiban individual kepada Allah swt.  
                                                        
3 M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. VI; Jakarta : Bumi Aksara, 1996), h . 92 
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Pada prinsipnya pembelajaran fikih dapat membekali siswa agar memiliki 
pengetahuan lengkap tentang hukum Islam dan mampu mengaplikasikannya 
dalam bentuk ibadah kepada Allah. Dengan demikian siswa dapat melaksanakan 
ritual-ritual ibadah yang benar menurut ajaran Islam sesuai dengan ibadah yang 
dipraktekkan dan diajarkan oleh Rasulullah saw. 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yang akan dicari 
jawabannya melalui pengumpulan data.4 Berarti jawaban terhadap rumusan 
masalah penelitian adalah inti suatu penelitian. Dengan demikian dapat juga 
dikatakan bahwa rumusan masalah adalah batasan-batasan bagi peniliti terhadap 
apa yang akan diteliti (objek penelitian). 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah yang 
menjadi pembahasan sebagai berikut: 
a. Bagaimana pemahaman fikih di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kalosi 
Kab. Enrekang ? 
b.  Bagaimana pengamalan ibadah siswa di Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Kalosi Kab. Enrekang ? 
c. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara pemahaman fikih dengan 
pengamalan ibadah siswa di sekolah tersebut ? 
 
 
 
                                                        
4Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif , dan R&D 
(Cet. VI; Bandung: Alfabeta, 2008), h. 55. 
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C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan.5  
  Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas maka hipotesis 
penelitian ini adalah: “pemahaman fikih diduga dapat berpengaruh  terhadap 
pengamalan ibadah siswa di MA. Muhammadiyah Kalosi Kab. Enrekang.” 
D. Pengertian Operasional 
 Defenisi operasional variabel diperlukan untuk menghindari terjadinya 
kekeliruan penafsiran pembaca terhadap variabel atau kata, dan istilah-istilah 
teknis yang terkandung dalam judul.6 
 Oleh karena itu, Untuk mendapatkan gambaran dan mempermudah 
pemahaman serta  memberikan persepsi yang sama antara penulis dan pembaca 
terhadap judul ini, maka penulis terlebih dahulu mengemukakan pengertian judul 
dalam penelitian ini, sehingga tidak menimbulkan kesimpangsiuran dalam 
pembahasan selanjutnya. 
1. Tingkat Pemahaman Fikh 
Tingkat pemahaman artinya sampai di mana penguasaan tentang ilmu 
tersebut. 
Fiqih diartikan sebagai bagian dari syari’ah islamiyah, yaitu pengetahuan 
tentang hukum Islam yang berkaitan dengan perbuatan manusia yang telah 
                                                        
5 Idem, Metode Penelitian Administrasi (Cet. 15; Bandung: Alfabeta,  2003),  h. 70. 
6Qadir Gassing dan Wahyuddin Halim, ed., Pedoman Karya tulis Ilmiah (Cet. I; 
Makassar: Alauddin Press, 2008), h. 10. 
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dewasa dan berakal sehat yang diambil dari dalil-dalil yang terinci. Adapun 
tingkat pemahaman fikih adalah sejauh mana penguasaan tentang ilmu yang 
berkaitan dengan masalah hukum Islam baik yang berkaitan dengan hubungan 
antara sesama maupun hubungan dengan Allah swt. 
2. Pengamalan Ibadah 
Pengamalan berasal dari kata amal yang berarti perbuatan, pekerjaan, 
segala sesuatu yang dikerjakan dengan maksud berbuat kebaikan.7 Dari pengertian 
tersebut maka pengalaman berarti sesuatu yang dikerjakan dengan maksud 
berbuat kebaikan. Sedangkan pengertian ibadah menurut Hasby Ash Shiddieqy 
yaitu segala taat yang dikerjakan untuk mencapai keridhaan Allah swt. Dan 
mengharap pahala-Nya di akhirat.8  
Menurut kamus istilah fikih, ibadah yaitu memperhambakan diri kepada 
Allah swt. dengan taat melaksanakan segala perintah dan anjuran serta menjauhi 
segala larangan-Nya karena Allah semata, baik dalam bentuk kepercayaan, 
perbuatan maupun perkataan.9 Orang melakukan ibadah shalat dan berpuasa  
selalu berusaha melengkapi diri dengan perasaan cinta , tunduk dan patuh kepada 
Allah swt. 
Dari uraian di atas menggabungkan pengertian pengamalan dan pengertian 
ibadah, maka pengertian pengamalan ibadah secara umum yakni perbuatan yang 
dilakukan seorang hamba sebagai usaha menghubungkan dan mendekatkan diri 
                                                        
7 W. J. S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Cet. VIII; Jakarta: Balai 
Pustaka, 1985), h. 33. 
8 Hasby Ash Shiddiqy, Kuliah Ibadah (Cet. I; Semarang: PT Pustaka Rizki Putra, 2000), 
h. 5. 
9M. Abdul Majieb dkk, Kamus Istilah Fiqih (Cet. II; Jakarta: PT. Pustaka Firdaus, 1995), 
h. 109. 
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kepada Allah swt. dengan taat melaksanakan segala perintah dan menjauhi 
larangan-Nya. 
3. Siswa (Peserta Didik) 
Peserta didik adalah setiap orang yang menerima pengaruh dari seseorang 
atau kelompok yang menjalankan kegiatan pendidikan. Peserta didik adalah unsur 
manusiawi yang penting dalam kegiatan interaksi edukatif. Ia dijadikan sebagai 
pokok persoalan dalam semua gerak kegiatan pendidikan dan pengajaran.10  
Dalam pendidikan Islam, peserta didik adalah individu yang sedang 
tumbuh dan berkembang, baik secara fisik, psikologis, sosial dan religius dalam 
mengarungi kehidupan di dunia dan di akhirat kelak. Peserta didik lebiah luas 
cakupannya dari pada anak didik. Peserta didik tidak hanya melibatkan anak-anak  
tetapi juga orang dewasa.11 
 
Dengan demikian, istilah peserta didik bukan hanya orang-orang yang 
belum dewasa dari segi usia, melainkan orang-orang yang dari segi usia sudah 
dewasa namun dari segi mental, pengalaman, keterampilan dan sebagainya masih 
memerlukan bimbingan. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Penelitian ini bertujuan antara lain: 
a. Untuk mengetahui pemahaman fikih di Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Kalosi. 
b. Untuk mengetahui pengamalan ibadah siswa di Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Kalosi dalam hal ibadah sholat, berdo’a dan membaca 
Al-Qur’an. 
                                                        
10 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif (Cet. III; 
Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 51. 
11 H. Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. I; jakarta: Kencana Prenada Media 
Group, 2010), h. 173. 
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c. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara pemahaman fikih 
dengan pengamalan ibadah siswa di sekolah tersebut. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Untuk pengembangan ilmu, terutama bagi penulis sendiri dalam 
mendalami masalah fikih dan pengamalan ibadah. 
b. Sebagai bahan masukan bagi para guru dalam melaksanakan 
pembelajaran fikih dan memberikan tuntunan yang benar tentang 
pengamalan ibadah siswa. 
c. Hasil penilitian ini diharapkan dapat menjadi koleksi bacaan yang 
bermanfaat bagi perpustakaan dan taman-taman bacaan, terutama bagi 
perpustakaan Utama dan perpustakaan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar. 
F. Garis-garis besar isi skripsi 
Garis besar skripsi ini terdiri atas lima bab, merupakan gambaran umum 
yang memberikan bayangan kepada pembaca terhadap seluruh pembahasan dalam 
skripsi ini. 
Pada bab pertama sebagai pendahuluan, membahas tentang latar belakang 
masalah, rumusan masalah, hipotesis, pengertian operasional, tujuan dan manfaat 
penelitian serta garis-garis besar isi skripsi. 
Bab kedua membahas tentang tinjauan pustaka yang terdiri atas dua bagian 
yaitu: fikih yang meliputi pengertian fikih, ruang lingkup pembahasan fikih serta 
dasar dan tujuan fikih, kemudian pengamalan ibadah yang meliputi pengertian 
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pengamalan ibadah, dasar hukum ibadah, ruang lingkup dan sistematika ibadah, 
tujuan ibadah serta macam-macam ibadah ditinjau dari berbagai segi. 
Bab ketiga membahas tentang metodologi penelitian yang meliputi, 
populasi dan sampel, instrumen penelitian, prosedur pengumpulan data dan teknik 
analisis data. 
Bab keempat membahas hasil penelitian yang meliputi, gambaran umum 
tentang Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kalosi kec. Alla kab. Enrekang, tingkat 
pemahaman fikih siswa di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kalosi, pengamalan 
ibadah siswa dan pengaruh tingkat pemahaman fikih terhadap pengamalan ibadah 
siswa. 
Bab kelima merupakan bab penutup yang terdiri dari kesimpulan dan 
saran. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Fikih 
1. Pengertian fikih 
Secara etimologi (bahasa), fikih adalah “alfahmu” (paham). Arti ini sesuai 
dengan arti fiqih dalam salah satu hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari: 
“Barang siapa yang dikehendaki Allah menjadi orang yang baik di sisi-Nya, niscaya 
diberikan kepadanya pemahaman (yang mendalam) dalam pengetahuan agama.”1 
Secara terminologi, fikih pada mulanya berarti pengetahuan keagamaan yang 
mencakup seluruh ajaran agama, baik berupa aqidah, akhlak maupun amaliah 
(ibadah), yakni sama dengan arti Syari’ah Islamiyah. Namun, pada perkembangan 
selanjutnya, fikih diartikan sebagai pengetahuan tentang hukum keagamaan yang 
berkaitan dengan perbuatan manusia yang telah dewasa dan berakal sehat yang 
diambil dari dalil-dalil yang terinci.2 
 
Beberapa ulama menguraikan bahwa arti fikih secara terminologi, yaitu suatu 
ilmu yang mendalami hukum Islam yang diperoleh melalui dalil di Al-Quran dan 
sunnah. Selain itu fikih merupakan ilmu yang juga membahas hukum syar’iyyah dan 
hubungannya dengan kehidupan manusia sehari-hari, baik dalam ibadah maupun 
dalam hal muamalah.3 
 
Masih banyak definisi lainnya yang dikemukakan oleh para ulama. Ada yang 
mendefinisikannya sebagai himpunan dalil yang mendasari ketentuan hukum Islam. 
Ada pula yang menekankan bahwa fiqih adalah hukum syari’ah yang diambil dari 
dalilnya. Istilah fiqih sering juga dirangkaikan dengan kata Al-Islami sehingga 
                                                             
1A. Djazuli, Ilmu Fiqih: Penggalian, Perkembangan dan Penerapan Hukum Islam (cet. VII; 
Jakarta: Kencana, 2010), h. 4. 
2Rachmat Syafei, Fiqih Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), h. 13-14. 
3Sabri  Samin, Andi Narmaya Aroeng, Fiqih II (Makassar: Alauddin Press, 2010), h. 2. 
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terangkai menjadi satu kata Al-Fiqh Al-Islami yang sering diterjemahkan dengan 
hukum Islam yang memiliki cakupan sangat luas.4 
Dilihat dari segi ilmu pengetahuan yang berkembang dalam kalangan ulama 
Islam, fiqh itu ialah ilmu pengetahuan yang membahas hukum-hukum Islam yang 
bersumber pada Al-Qur’an, Sunnah dalil-dalil Syar’i yang lain. Dengan demikian 
berarti bahwa fiqh itu merupakan formulasi dari Al-Qur’an dan Sunnah yang 
berbentuk hukum amaliyah yang akan diamalkan oleh ummatnya. Hukum itu 
berberntuk amaliyah yang akan diamalkan oleh setiap mukallaf (orang yang sudah 
dibebani/diberi tanggungjawab melaksanakan ajaran syari’at Islam dengan tanda-
tanda seperti baligh, berakal, sadar, beragama Islam).  
Hukum yang diatur dalam fiqih Islam itu terdiri dari hukum wajib, sunnah, 
mubah, makruh dan haram; disamping itu ada pula dalam bentuk yang lain seperti 
sah, batal, benar, salah, berpahala, berdosa dan sebagainya.5 
2. Ruang lingkup pembahasan fikih 
Tidak diragukan lagi bahwa kehidupan manusia meliputi segala aspek. Dan 
kebahagiaan yang ingin dicapai oleh manusia mengharuskannya untuk 
memperhatikan semua aspek tersebut dengan cara yang terprogram dan teratur. 
Manakala fikih Islam adalah ungkapan tentang hukum-hukum yang Allah syari’atkan 
kepada para hamba-Nya, demi mengayomi seluruh kemaslahatan mereka dan 
                                                             
4M. Hasbi Ash Shiddieqy, Hukum-Hukum Fiqih Islam (Cet. V; Jakarta: Bulan Bintang, 1978), 
h. 20. 
5A. Djazuli, I. Nurol Aen, Ushul Fiqih Metodologi Hukum Islam (Cet. I; Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, 2000), h. 19. 
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mencegah timbulnya kerusakan ditengah-tengah mereka, maka fiqih Islam datang 
memperhatikan aspek tersebut dan mengatur seluruh kebutuhan manusia beserta 
hukum-hukumnya. 
Kalau kita memperhatikan kitab-kitab fikih yang mengandung hukum-hukum 
syari’at yang bersumber dari Kitab Allah, Sunnah Rasulnya, serta Ijma (kesepakatan) 
dan Ijtihad para ulama, maka kita akan dapati kitab-kitab tersebut terbagi menjadi 
tujuh bagian, yang kesemuanya membentuk satu undang-undang umum bagi 
kehidupan manusia baik bersifat pribadi maupun bermasyarakat. Jadi ruang lingkup 
pembahasan fiqih terbagi atas enam bagian yaitu: 
a. Hukum-hukum yang berkaitan dengan ibadah kepada Allah. Seperti shalat, 
puasa, zakat, haji dan yang lainnya. Dan ini disebut dengan Fiqih Ibadah. 
b. Hukum-hukum yang berkaitan dengan masalah kekeluargaan. Seperti 
pernikahan, talaq, nasab, persusuan, nafkah, warisan dan yang lainya. Dan ini 
disebut dengan fikih munakahat. 
c. Hukum-hukum yang berkaitan dengan perbuatan manusia dan hubungan 
diantara mereka, seperti jual beli, jaminan, sewa menyewa, pengadilan dan 
yang lainnya. Dan ini disebut fiqih mu’amalah. 
d. Hukum-hukum yang berkaitan dengan kewajiban-kewajiban pemimpin 
(kepala negara). Seperti menegakan keadilan, memberantas kedzaliman dan 
menerapkan hukum-hukum syari’at, serta yang berkaitan dengan kewajiban-
kewajiban rakyat yang dipimpin. Seperti kewajiban taat dalam hal yang bukan 
ma’siat, dan yang lainnya. Dan ini disebut dengan fiqih siyasah syar’iah. 
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e. Hukum-hukum yang berkaitan dengan hukuman terhadap pelaku-pelaku 
kejahatan, serta penjagaan keamanan dan ketertiban. Seperti hukuman 
terhadap pembunuh, pencuri, pemabuk, dan yang lainnya. Dan ini disebut 
sebagai fiqih jinayat. 
f. Hukum-hukum yang mengatur hubungan negeri Islam dengan negeri lainnya. 
Yang berkaitan dengan pembahasan tentang perang atau damai dan yang 
lainnya. Dan ini dinamakan dengan fiqih As Siyar.6 
Jadi fikih Islam merupakan hukum-hukum yang meliputi semua kebutuhan 
manusia dan memperhatikan seluruh aspek kehidupan pribadi dan masyarakat. 
Berikut ini akan dijelaskan beberapa hal yang berkaitan dengan fiqih ibadah 
yaitu: 
a) Ibadah shalat 
Secara bahasa shalat berasal dari bahasa Arab yang memiliki arti doa. 
Sedangkan, menurut istilah, shalat bermakna serangkaian kegiatan ibadah 
khusus atau tertentu yang dimulai dengan takbiratul ihram dan diakhiri 
dengan salam. Dalam banyak hadis, Nabi Muhammad saw. telah 
memberikan peringatan keras kepada orang yang suka meninggalkan salat 
wajib, mereka akan dihukumi menjadi kafir dan mereka yang 
meninggalkan shalat maka pada hari kiamat akan disandingkan bersama 
dengan orang-orang, seperti Qarun, Fir'aun, Haman dan Ubay bin Khalaf.  
 
                                                             
6Abuddin Nata, Masail Al-Fiqhiyah (Cet. II; Jakarta: Kencana, 2006), h. 30.  
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b) Ibadah zakat 
Zakat adalah jumlah harta tertentu yang wajib dikeluarkan oleh orang 
yang beragama Islam dan diberikan kepada golongan yang berhak 
menerimanya (fakir miskin dan sebagainya) menurut ketentuan yang telah 
ditetapkan oleh syara’. Zakat merupakan salah satu rukun Islam, dan 
menjadi salah satu unsur pokok bagi tegaknya syariat Islam. Oleh sebab itu 
hukum zakat adalah wajib (fardhu) atas setiap muslim yang telah 
memenuhi syarat-syarat tertentu. Zakat termasuk dalam kategori ibadah 
seperti salat, haji, dan puasa yang telah diatur secara rinci berdasarkan 
Alquran dan Sunah. Zakat juga merupakan sebuah kegiatan sosial 
kemasyarakatan dan kemanusiaan yang dapat berkembang sesuai dengan 
perkembangan umat manusia dimana pun. 
c) Ibadah puasa 
Puasa secara bahasa diartikan  menahan diri. menurut istilah syara' 
berarti menahan diri dari makan atau minum dalam jangka waktu 
tertentu.Puasa artinya menahan diri dari makan dan minum serta segala 
perbuatan yang bisa membatalkan puasa, mulai dari terbit fajar hingga 
terbenam matahari. Umat Islam juga dikehendaki menahan diri dari 
menipu, mengeluarkan kata-kata buruk atau sia-sia, serta bertengkar. Ini 
kerana puasa merupakan medan latihan memupuk kesabaran dan kejujuran. 
Secara tidak langsung amalan puasa akan menyuburkan sikap murni di 
dalam diri pelakunya.  
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d) Ibadah Haji 
Ibadah yang dilakukan oleh seorang yang telah mampu baik dari segi 
kesehatan maupun segi finansial atau harta untuk melakukannya karena 
membutuhkan biaya yang cukup besar. Ibadah haji merupakan rukun islam 
yang ke-5. Walaupun Haji merupakan rukun islam akan tetapai tidak 
semua orang islam wajib melaksanakannya tergantung dari tingkat 
kemampuan yang dimiliki. 
Ibadah haji merupakan ibadah yang wajib ditunaikan bagi mereka 
yang sudah mampu sesuai dengan ketentuan yang telah ditentukan oleh 
syari’at islam. Pada saat melaksanakan ihram diharuskan memakai pakaian 
putih-putih tanpa dijahit, hal ini sebagai peringatan bahwa setelah kita 
meninggal dunia maka kita tidak akan membawa apa-apa kecuali kain 
putih. Hal ini sesuai juga ketika seorang manusia lahir kedunia tanpa 
membawa apa-apa. 
Ibadah haji dilaksanakan pada bulan-bulan tertentu kecuali ibadah 
umroh bisa dilaksanakan kapanpun kita mau, tata cara pelaksanaan ibadah 
umroh dilaksanakan juga sesuai dengan pelaksanaan ibadah haji hanya saja 
ada beberapa rukun haji yang tidak dilaksanakan hal ini karena hanya bisa 
dilaksanakan pada saat ibadah haji saja. 
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3. Dasar dan Tujuan Fikih 
1. Dasar fikih 
Dasar adalah landasan untuk berdirinya sesuatu, fungsi dasar ialah 
memberikan arah kepada tujuan yang akan dicapai dan sekaligus sebagai landasan 
untuk berdirinya sesuatu.7 
Dasar fikih dapat ditinjau dari segi yuridis/hukum dan dasar religius. 
a. Dasar yuridis/ hukum yang meliputi: 
a) Landasan idiil pancasila, sila pertama Ketuhanan Yang Maha Esa. 
mengandung pengertian bahwa seluruh bangsa Indonesia harus percaya 
kepada Tuhan Yang Maha Esa atau dengan kata lain harus beragama. Untuk 
mewujudkan manusia yang mampu mengamalkan ajaran agamanya sangat 
diperlukan pendidikan agama karena pendidikan agama mempunyai tujuan 
membentuk manusia bertaqwa kepada Allah swt. 
b) Landasan Struktural/ konstitusional yakni UUD 1945 dalam Bab XI Pasal 29 
ayat 1 dan 2 berbunyi : 
1) Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa. 
2) Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk 
agamanya masing-masing dan untuk beribadat menurut agamanya dan 
kepercayaannya itu.8 
                                                             
7 Samsul Nizar, Pengantar Dasar-dasar Pemikiran Pendidikan Islam, (Jakarta : Gaya Media 
Pratama, 2000) h. 95. 
 
8 Undang-undang Dasar 1945 Hasil Amandemen, (Cet. II; Jakarta : Sinar Grafika, 2005). 
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c) Landasan Operasional, yakni dasar yang secara langsung mengatur 
pelaksanaan pendidikan agama di sekolah-sekolah di Indonesia, yakni 
Undang-undang Republik Indonesia no. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas, 
Pendidikan agama secara langsung dimasukkan ke dalam kurikulum di 
sekolah-sekolah mulai dari sekolah dasar sampai universitas-universitas 
negeri. 
b. Dasar Religius 
Dasar religius pembelajaran fiqih adalah segala ajarannya bersumber dari Al-
Qur.an, sunnah dan ijtihad (ra’yu). Dasar inilah yang membuat pembelajaran fikih 
menjadi ada. Sebagaimana dalam Al-Qur’an surah At-Taubah(9) : 122 
                         
                    
Terjemahnya: “Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan 
perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa 
orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi 
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya 
mereka itu dapat menjaga dirinya”9. 
 
1. Al-Qur’an 
Al-Qur’an ialah firman Allah berupa wahyu yang disampaikan oleh Jibril 
kepada Nabi Muhammad saw. Di dalamnya terkandung ajaran pokok sangat penting  
 
                                                             
9 Depag RI, op. Cit.,  h.  
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yang dapat dikembangkan untuk keperluan seluruh aspek kehidupan melalui ijtihad. 
Ajaran yang terkandung dalam Al-Qur.an itu terdiri dari dua prinsip besar, yaitu yang 
berhubungan dengan masalah keimanan yang disebut Aqidah, dan yang berhubungan 
dengan amal yang disebut dengan Syariah.  
Hukum yang terkandung dalam Al-Quran pada garis besarnya dapat dibagi 
menjadi tiga bagian, yaitu: 
a. Hukum yang menyangkut kepercayaan (aqidah) yang menjadi kewajiban para 
mukallaf untuk meyakininya, seperti meyakini adanya Allah, Malaikat, Kitab-
kitab Allah, Rasul-Nya, Hari Akhirat dan Takdir. 
b. Hukum yang bersangkut paut dengan akhlak seperti memiliki sifat terpuji dan 
menjauhi sifat tercela. 
c. Hukum yang berhubungan dengan perbuatan dan perkataan manusia yang 
dinamakan fiqih10. 
Karena pendidikan termasuk ke dalam usaha atau tindakan untuk membentuk 
manusia, Maka hal itu termasuk ke dalam ruang lingkup mu’amalah. Pendidikan 
sangat penting karena ikut menentukan corak dan bentuk amal dan kehidupan 
manusia baik pribadi maupun masyarakat.11 
Di dalam Al-Qur.an terdapat banyak ajaran yang berisi prinsip berkenaan 
dengan kegiatan atau usaha pendidikan itu. Sebagai contoh dapat dibaca kisah 
                                                             
10Asywadie Syukur, Pengantar Ilmu Fiqih Dan Usul Fiqih (Cet. I; Surabaya: PT Bina Ilmu, 
1990), h. 53. 
11Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. V; Jakarta : Bumi Aksara, 2004), h. 19-20. 
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Lukman mengajari anaknya dalam surat luqman, di sana terkandung prinsip materi 
pendidikan yang berguna untuk dipelajari oleh setiap muslim. 
2. As-Sunnah 
As-Sunnah ialah perkataan, perbuatan ataupun pengakuan Rasul Allah swt. 
Yang dimaksud dengan pengakuan ialah kejadian atau perbuatan orang lain yang 
diketahui Rasulullah dan beliau membiarkan saja (takrir) kejadian atau perbuatan itu. 
Sunnah merupakan ajaran kedua sesudah Al-Qur.an. Sunnah berisi petunjuk 
(pedoman) untuk kemashlahatan hidup manusia dalam segala aspeknya, untuk 
membina umat menjadi manusia seutuhnya atau muslim yang bertaqwa. Untuk itu 
Rasulullah menjadi guru dan pendidik utama bagi umatnya.12 
Oleh karena itu sunnah merupakan landasan kedua bagi cara pembinaan 
pribadi manusia muslim. Sunnah selalu membuka kemungkinan penafsiran 
berkembang. Itulah sebabnya, mengapa ijtihad perlu ditingkatkan dalam 
memahaminya termasuk sunnah yang berkaitan dengan pendidikan. 
3. Ijtihad 
Ijtihad adalah istilah para fuqaha, yaitu berpikir dengan menggunakan seluruh 
ilmu yang dimiliki oleh ilmuwan Islam untuk menetapkan/menetukan sesuatu hukum 
Syari.at Islam dalam hal-hal yang ternyata belum ditegaskan hukumnya oleh Al-
Qur’an maupun Sunnah. Ijtihad dalam hal ini dapat saja meliputi seluruh aspek 
pendidikan, tetapi tetap berpedoman pada Al-Qur’an dan Sunnah. Ijtihad dalam 
pendidikan harus tetap bersumber dari Al-Qur’an dan Sunnah yang diolah oleh akal 
dari para ahli pendidikan Islam. Teori-teori pendidikan baru hasil ijtihad harus 
dikaitkan dengan ajaran Islam dan kebutuhan hidup. 13 
 
                                                             
12Ibid., h. 21. 
13
Ibid, h. 22, 
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2. Tujuan Pembelajaran Fikih 
Tujuan secara etimologi adalah .arah, maksud atau sasaran. Sedangkan secara 
terminologi, tujuan berarti .sesuatu yang diharapkan tercapai setelah sebuah usaha 
atau kegiatan selesai.14 
Abdurrahman Saleh Abdullah mengatakan bahwa pendidikan Islam (fikih) 
bertujuan untuk membentuk kepribadian sebagai khalifah Allah swt, atau sekurang-
kurangnya mempersiapkan ke jalan yang mengacu kepada tujuan akhir.15 
Selanjutnya tujuan pembelajaran fikih menurutnya dibangun atas tiga 
komponen sifat dasar manusia, yaitu: tubuh, ruh dan akal. Yang masing-masing harus 
dijaga. Berdasarkan hal tersebut maka tujuan pembelajaran fikih dapat di 
kualifikasikan sebagai berikut: 
1. Tujuan Pendidikan Jasmani (ahdaf al-jismiyah) 
Rasulullah saw bersabda  yang artinya: “Orang mukmin yang kuat lebih baik 
dan lebih disayangi Allah ketimbang orang mukmin yang lemah.. (H. Imam 
Muslim).” 
Oleh Imam Nawawi menafsirkan hadis diatas sebagai kekuatan iman yang 
ditopang oleh kekuatan fisik. Kekuatan fisik meruapakan bagian pokok dari tujuan 
pendidikan. Maka pendidikan harus mempunyai tujuan kearah keterampilan-
keterampilan fisik yang dianggap perlu bagi tumbuhnya keperkasaan tubuh yang 
sehat. Pembelajaran fiqih dalam hal ini mengacu pada pembicaraan fakta-fakta 
terhadap jasmani yang relevan bagi para pelajar.16 
 
 
                                                             
14W. j. s. Poerwadarminta, op.cit., h. 1094. 
15 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam  (Cet. I; Jakarta: Ciputat 
Pers, 2002), h. 30 
16 Ibid., h. 40 
20 
 
2. Tujuan Pendidikan Rohani (ahdaf al-ruhaniyyah) 
Orang yang betul-betul menerima ajaran Islam tentu akan menerima seluruh 
cita-cita ideal yang terdapat dalam Al-Qur’an, peningkatan jiwa dan kesetiaannya 
yang hanya kepada Allah semata dan melaksanakan moralitas Islami yang diteladani 
dari tingkah laku kehidupan Nabi Muhammad saw. merupakan bagian pokok dalam 
tujuan pembelajaran fikih. 
Tujuan pembelajaran fikih harus mampu membawa dan mengembalikan ruh 
kepada kebenaran dan kesucian. 
3. Tujuan Pendidikan Akal (al-ahdaf al-.aqliyah) 
Tujuan ini mengarah kepada perkembangan intelegensi yang mengarahkan 
setiap manusia sebagai individu untuk dapat menemukan kebenaran yang sebenar-
benarnya. Pendidikan yang dapat membantu tercapainya tujuan akal, seharusnya 
dengan bukti-bukti yang memadai dan relevan dengan apa yang mereka pelajari. Di 
samping itu pembelajaran fiqih mengacu kepada tujuan memberi daya dorong menuju 
peningkatan kecerdasan manusia. Pendidikan yang lebih berorientasi kepada hafalan, 
tidak tepat menurut teori pendidikan Islam. Karena pada dasarnya pembelajaran fiqih 
bukan hanya memberi titik tekan pada hafalan, sementara proses intelektualitas dan 
pemahaman dikesampingkan. 
4. Tujuan Sosial (al-ahdaf al-ijtima.iyah) 
Seorang khalifah mempunyai kepribadian utama dan seimbang, sehingga 
khalifah tidak akan hidup dalam keterasingan dan ketersendirian. Oleh karena itu, 
aspek sosial dari khalifah harus dipelihara. 
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Fungsi pendidikan dalam mewujudkan tujuan sosial adalah menitikberatkan 
pada perkembangan karakter-karakter manusia yang unik, agar manusia mampu 
beradaptasi dangan standar masyarakat bersama dengan cita-cita yang ada padanya. 
Keharmonisan menjadi karakteristik utama yang ingin dicapai dalam tujuan 
pembelajaran fikih. Sedangkan tujuan akhir pembelajaran fikih adalah mewujudkan 
manusia ideal yang tunduk secara total kepada Allah swt. 
B. Pengamalan Ibadah 
1.  Pengertian Pengamalan Ibadah 
Pengamalan berasal dari kata amal, yang berarti perbuatan, pekerjaan, segala 
sesuatu yang dikerjakan dengan maksud berbuat kebaikan.17 Dari pengertian di atas, 
pengamalan berarti sesuatu yang dikerjakan dengan maksud berbuat kebaikan, dari 
hal di atas pengamalan masih butuh objek kegiatan. 
Menurut bahasa, ibadah berarti patuh (al-tha’ah), tunduk (al-khudu’). 
Menurut Al-Azhari, kata ibadah tidak dapat disebutkan kecuali untuk kepatuhan 
kepada Allah swt. 18 
Sedangkan pengertian ibadah menurut Hasby Ash Shiddieqy yaitu segala taat 
yang dikerjakan untuk mencapai keridhaan Allah dan mengharap pahala di akhirat.19 
Menurut kamus istilah fiqih, ibadah yaitu memperhambakan diri kepada Allah 
dengan taat melaksanakan segala perintahnya dan anjurannya, serta menjauhi segala 
larangan-Nya karena Allah semata, baik dalam bentuk kepercayaan, perkataan 
                                                             
17W. J. S. Poerwadarminta, op. Cit., h. 333. 
18lahmuddin Nasution, Fiqih I (.........: Logos, 1995), h. 2. 
19Hasby Ash Shiddiqy, Kuliah Ibadah (Cet. I; Semarang: PT Pustaka Rizki Putra, 2000), h. 5. 
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maupun perbuatan. Orang beribadah berusaha melengkapi dirinya dengan perasaan 
cinta, tunduk dan patuh kepada Allah swt.20 
 
Sedangkan menurut ensiklopedi hukum Islam; ibadah berasal dari bahasa arab 
merendahkan diri dan do.a, secara istilah ibadah yaitu perbuatan yang dilakukan 
sebagai usaha menghubungkan dan mendekatkan diri kepada Allah swt sebagai tuhan 
yang disembah.21 
Menurut Yusuf al-Qardhawi, berdasarkan definisi di atas, ulama fikih 
menyatakan bahwa ibadah hanya boleh ditujukan kepada Allah swt, tidak kepada 
yang lain.22 
Dari uraian di atas, menggabungkan pengertian pengamalan dan pengertian 
ibadah, maka pengertian pengamalan ibadah yakni perbuatan yang dilakukan seorang 
hamba sebagai usaha menghubungkan dan mendekatkan diri kepada Allah swt 
dengan taat melaksanakan segala perintah dan anjuran-Nya serta menjauhi segala 
larangnnya. 
Allah swt. memerintahkan kepada nabi Muhammad saw. Melakukan ibadah 
selama hidupnya dan tidak boleh berhenti sebelum mati sebagaimana dalam 
Al’Quran surah Al-Hijr : 99: 
                
                                                             
20M. Abdul Majieb et. el, Kamus Istilah Fiqih (Cet. II; Jakarta: PT Pustaka Firdaus, 1995), h. 
109. 
21 Ensiklopedi Hukum Islam (Cet. III; Jakarta: Ichtiar Baru van Hoeve, 1999), h. 592 
22 Ibid., h. 592 
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Terjemahnya: “Dan sembahlah Tuhanmu sampai datang kepadamu yang diyakini 
(ajal)”.23 
2. Dasar Hukum Ibadah 
Jika kita renungi hakikat ibadah, kita pun yakin bahwa perintah beribadah itu 
pada hakikatnya berupa peringatan, memperingatkan kita menunaikan kewajiban 
terhadap Allah yang telah melimpahkan karunia-Nya. Firman Allah SWT. Dalam Al-
Quran surah Al-baqarah(2): 21 
͉                                  
Terjemahnya : "Hai manusia, sembahlah Tuhanmu Yang telah menciptakanmu dan 
orang-orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa".24 
Ibadah itulah ghayah (tujuan) dijadikannya jin, manusia dan makhluk 
selainnya. Firman Allah SWT. Dalam Al-Quran surah Adz Dzariyat (51) : 56 
            
Terjemahnya: "Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka menyembah-Ku".25 
3. Ruang Lingkup dan Sistematika Ibadah 
Ibadah itu, mensyukuri nikmat Allah. Atas dasar inilah tidak diharuskan baik 
oleh syara’ maupun oleh akal beribadat kepada selain Allah, karena Allah sendiri 
yang berhak menerimanya, lantaran Allah sendiri yang memberikan nikmat yang 
                                                             
23 Depag RI, op. Cit.,  h. 399 
24 Ibid., h. 11 
25 Ibid., h. 862 
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paling besar kepada kita, yaitu hidup, wujud dan segala yang berhubungan dengan-
Nya.26 
 
Meyakini dengan benar bahwa Allah swt yang telah memberikan nikmat, 
maka mensyukuri nikmat Allah itu wajib, salah satunya dengan beribadah kepada 
Allah , karena ibadah adalah hak Allah yang harus dipatuhi. 
Untuk mengetahui ruang lingkup ibadah ini tidak terlepas dari pemahaman 
terhadap pengertian itu sendiri. Oleh sebab itu menurut Ibnu Taimiyah (661-728 H / 
1262-1327 M) seperti yang telah dikutip oleh Ahmad Ritonga, ibadah mencakup 
semua bentuk cinta dan kerelaan kepada Allah swt, baik dalam perkataan maupun 
perbuatan, lahir dan bathin, maka yang termasuk ke dalam hal ini adalah shalat, zakat, 
puasa, haji, benar dalam pembicaraan, menjalankan amanah, berbuat baik kepada 
orang tua, menghubungkan silaturrahmi, memenuhi janji, amar ma.ruf nahi munkar, 
jihad terhadap orang kafir dan munafik, berbuat baik kepada tetangga, anak yatim, 
fakir miskin, dan ibn sabil, berdo’a, berzikir, membaca Al-Qur’an, ikhlas, sabar, 
sukur, rela menerima ketentuan Allah swt, tawwakal, raja’ (berharap atas rahmat), 
khauf (takut terhadap azab), dan lain sebagainya.27 
 
Ruang lingkup ibadah yang dikemukakan Ibnu Taimiyah di atas cakupannya 
sangat luas, bahkan menurut beliau semua ajaran agama itu termasuk ibadah. 
Bilamana diklasifikasikan kesemuanya dapat menjadi beberapa kelompok saja, yaitu : 
a. Kewajibaban-kewajiban atau rukun-rukun syari.at seperti shalat, puasa, zakat 
dan haji. 
b. Yang berhubungan dengan (tambahan dari) kewajiban-kewajiban di atas 
dalam bentuk ibadah-ibadah sunat, seperti zikir, membaca Al-Qur.an, doa dan 
istigfar.  
                                                             
26 Hasby Ash Shiddiqy, op. cit., h. 10 
27 A. Rahman Ritonga, Fiqh Ibadah (Cet. II; Jakarta : Gaya Media Pratama, 2002), h. 6 
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c. Semua bentuk hubungan sosial yang baik serta pemenuhan hak-hak manusia, 
seperti berbuat baik kepada orang tua, menghubungkan silaturrahmi, berbuat 
baik kepada anak yatim, fakir miskin dan ibnu sabil. 
d. Akhlak Insaniyah, (bersifat kemanusiaan), seperti benar dalam berbicara, 
menjalankan amanah dan menepati janji. 
e. Akhlak rabbaniyah (bersifat ketuhanan), seperti mencintai Allah swt, dan 
rasulrasul-Nya, takut kepada Allah swt, ikhlas dan sabar terhadap hukum-
Nya.28 
Lebih khusus lagi ibadah dapat diklasifikasikan menjadi ibadah umum dan 
ibadah khusus. Ibadah umum mempunyai ruang lingkup yang sangat luas, yaitu 
mencakup segala amal kebajikan yang dilakukan dengan niat ikhlas dan sulit untuk 
mengemukakan sistematikanya. Tetapi ibadah khusus ditentukan oleh syar.a (nash), 
bentuk dan caranya. Oleh karena itu dapat dikemukakan sistematikanya secara garis 
besar sebagai berikut:29 
1. Thaharah 
2. Shalat 
 3. Penyelenggaraan jenazah 
4. Zakat 
5. Puasa 
6. Haji dan Umrah 
                                                             
28 Ibid. 
29 Ibid. 
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7. Iktikaf 
8. Sumpah dan Kafarat 
9. Nazar 
10. Qurban dan Aqiqah  
4. Tujuan Ibadah 
Ibadah mempunyai tujuan pokok dan tujuan tambahan. Tujuan pokoknya 
adalah menghadapkan diri kepada Allah yang Maha Esa dan mengkonsentrasikan niat 
kepada-Nya dalam setiap keadaan. Dengan adanya tujuan itu seseorang akan 
mencapai derajat yang tinggi di akhirat. Sedangkan tujuan tambahan adalah agar 
terciptanya kemaslahatan diri manusia dan terwujudnya usaha yang baik. Shalat 
umpamanya, disyari.atkan pada dasarnya bertujuan untuk menundukan diri kepada 
Allah swt dengan ikhlas, mengingatkan diri dengan berzikir. Sedangkan tujuan 
tambahannya antara lain adalah untuk menghindarkan diri dari perbuatan keji dan 
munkar, sebagaimana dipahami dalam Qur’an surah Al-ankabut (29) : 45 
                       
                          
Terjemahnya: "Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al 
Qur'an) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari 
(perbuatanperbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah 
(shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). Dan Allah 
mengetahui apa yang kamu kerjakan".30 
                                                             
30Depag RI, op. Cit.,  h. 635 
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5.  Macam-macam ibadah ditinjau dari berbagai segi 
Dalam kaitan dengan maksud dan tujuan pensyariatannya ulama fiqih 
membaginya kepada tiga macam, yakni: 1) ibadah mahdah, 2) ibadah gair mahdah 
dan 3) ibadah zi al-wajhain.31 
1) Ibadah Mahdah adalah ibadah yang mengandung hubungan dengan Allah swt 
semata-mata, yakni hubungan vertikal. Ibadah ini hanya sebatas pada ibadah-
ibadah khusus. Ciri-ciri ibadah mahdah adalah semua ketentuan dan atuaran 
pelaksanaannya telah ditetapkan secara rinci melalui penjelasan-penjelasan 
Al-Qur’an dan hadits. Ibadah mahdah dilakukan semata-mata bertujuan untuk 
mendekatkan diri kepada Allah swt. Contohnya wudhu, tayammum, mandi 
hadats, shalat, shiyam (puasa ), haji, umrah dan tajhiz al- janazah 
2) Ibadah ghair mahdah ialah ibadah yang tidak hanya sekedar menyangkut 
hubungan dengan Allah swt, tetapi juga berkaitan dengan sesama makhluk 
(habl min Allah wa habl mi an-nas), di samping hubungan vertikal juga ada 
hubungan horizontal. Hubungan sesama makhluk ini tidak hanya terbatas 
pada hubungan antar manusia, tetapi juga hubungan manusia dengan 
lingkungannya, sebagaiman dalam Alquran surah al-a’raf (7): 56:  
                           
          
                                                             
31 Ensiklopedi Hukum Islam, op. cit., h. 593 
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Terjemahnya:  “Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah 
(Allah) memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan 
diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah Amat dekat 
kepada orang-orang yang berbuat baik”.32 
 Contoh  ibadah ghairu mahdah ialah belajar, dzikir, dakwah, tolong menolong 
dan lain sebagainya. 
3) Ibadah zi al-wajhain adalah ibadah yang memiliki dua sifat sekaligus, yaitu 
mahdah dan ghairu mahdah. Maksudnya adalah sebagian dari maksud dan 
tujuan pensyariatannya dapat diketahui dan sebagian lainnya tidak dapat 
diketahui, seperti nikah dan iddah.33 
Dari segi ruang lingkupnya ibadah dapat dibagi kapada dua macam yaitu: 
1. Ibadah khassah, yakni ibadah yang ketentuan dan cara pelaksanaannya secara 
khusus ditetapkan oleh nash seperti shalat, zakat, puasa, haji dan lain-lain sebagainya. 
2. Ibadah 'ammah, yaitu semua perbuatan baik yang dilakukan dengan niat yang baik 
dan semata-mata karena Allah swt (ikhlas), seperti makan dan minum, bekerja, amar 
ma’ruf nahi munkar, berlaku adil berbuat baik kepada orang lain dan sebagainya.34 
Pembagian ibadah menurut Hasby Ash Shiedieqy berdasarkan bentuk dan 
sifat ibadah terbagi kepada enam macam :35 
                                                             
32 Depag RI, op. Cit., h. 230 
33 Ensiklopedi Hukum Islam, op. cit., h. 59 
34 A. Rahman Ritonga. loc. cit., h. 10 
35 Hasby Ash-Shiedieqy. loc. cit., h. 19 
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1. Ibadah-ibadah yang berupa perkataan dan ucapan lidah, seperti tasbih, 
memberi salam, menjawab salam, membaca basmalah ketika makan, minum 
dan menyembelih binatang, membaca Al-Qur’an dan lain 
2. ibadah-ibadah yang berupa perbuatan yang tidak disifatkan dengan sesuatu 
sifat, seperti berjihad di jalan Allah, membela diri dari gangguan, 
menyelenggarakan urusan jenazah. 
3.  Ibadah-ibadah yang berupa menahan diri dari mengerjakan sesuatu pekerjaan, 
seperti puasa, yakni menahan diri dari makan, minum dan segala yang 
membatalkan puasa. 
4. Ibadah-ibadah yang melengkapi perbuatan dan menahan diri dari sesutu 
pekerjaan, seperti I’tikaf (duduk di dalam mesjid), serta menahan diri dari 
jima. dan mubasyarah, haji, thawaf, wukuf di Arafah, ihram, menggunting 
rambut, mengerat kuku, berburu, menutup muka oleh para wanita dan 
menutup kepala oleh orang laki-laki. 
5.  Ibadah-ibadah yang bersifat menggugurkan hak, seperti membebaskan orang-
orang yang berhutang, memaafkan kesalahan orang, memerdekakan budak 
untuk kaffarat. 
6. Ibadah-ibadah yang melengkapi perkataan, pekerjaan, khusyuk menahan diri 
dari berbicara dan dari berpaling lahir dan batin untuk menghadapiNya. 
Dilihat dari segi fasilitas yang dibutuhkan untuk mewujudkannya, ibadah 
dapat dibagi menjadi tiga macam : 
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1. Ibadah badaniyyah ruhiyyah mahdah, yaitu suatu ibadah yang untuk 
mewujudkannya hanya dibutuhkan kegiatan jasmani dan rohani saja, seperti shalat 
dan puasa.  
2. Ibadah maliyyah, yakni ibadah yang mewujudkannya dibutuhkan 
pengeluaran harta benda, seperti zakat. 
3. Ibadah badaniyyah ruhiyyah maliyyah, yakni suatu ibadah yang untuk 
mewujudkannya dibutuhkan kegiatan jasmani, rohani dan pengeluaran harta 
kekayaan, seperti haji.36 
Dari segi sasaran manfaat ibadah dapat dibagi menjadi dua macam : 
1. Ibadah keshalehan perorangan (fardiyyah), yaitu ibadah yang hanya 
menyangkut diri pelakunya sendiri, tidak ada hubungannya dengan orang lain, seperti 
shalat. 
2. Ibadah keshalehan kemasyarakatan (ijtima’iyyah), yaitu ibadah yang 
memiliki keterkaitan dengan orang lain, terutama dari segi sasarannya. Contoh, 
sedekah, zakat. Di samping merupakan ibadah kepada Allah, juga merupakan ibadah 
kemasyarakatan, sebab sasaran dan manfaat ibadah tersebut akan menjangkau orang 
lain.37 
 
 
 
                                                             
36 Ensiklopedi Hukum Islam, loc. cit., h. 594 
37 Ibid. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
Metode merupakan sebuah upaya yang dapat dilakukan penelitian dalam 
mengungkapkan data dan mencari kebenaran masalah yang diteliti. Yang menjadi 
persoalan, metode apakah yang dapat digunakan dalam penelitian.  
Menurut Winarno Surahman, cara mencari kebenaran yang dipandang ilmiah 
adalah melalui metode penyelidikan.1 
Penggunaan metode penyelidikan di maksud untuk menemukan data yang 
valid, akurat, dan signifikan dengan permasalahan sehingga dapat digunakan untuk 
mengungkap masalah yang diteliti.  
Menurut Sutrisno Hadi bahwa suatu riset khususnya dalam ilmu pengetahuan 
empirik pada umumnya bertujuan untuk menemukan, mengembangkan atau menguji 
kebenaran suatu pengetahuan.2 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah lapangan yang bersifat kuantitatif, sedangkan lokasi 
tempat melakukan penelitian yaitu Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kalosi yang 
terletak di jalan jendral Ahmad Yani Kelurahan Kalosi kec. Alla kab. Enrekang. 
Jaraknya sekitar 1 km dri kantor lurah Kalosi. 
                                                             
1Winarno Surahman, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar Metode dan Tehnik (Cet. I; 
Bandung: Tarsito,1992), h. 26 
2 Sutrisno Hadi, Metodologi Riset, (Cet. I; Yogyakarta: Andi offset, 1990), h. 3 
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B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
 Menurut Suharsimi Arikunto populasi adalah keseluruhan obyek 
penelitian.3Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah 
penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. 
 Selain itu Nana Sudjana mengemukakan juga bahwa populasi maknanya 
berkaitan dengan elemen yakni unit tempat diperolehnya informasi, elemen tersebut 
bisa berupa individu, keluarga, rumah tangga, kelompok social, kelas, organisasi dan 
lain-lain.4 
Populasi adalah sejumlah masa (manusia atau bukan) yang terdapat dalam 
kawasan tertentu dalam satu unit kesatuan. Adapun menurut Muhammad Nasir bahwa 
Populasi adalah kumpulan dari individu dengan kualitas atau ciri-ciri tertentu yang 
dinamakan variabel. Dalam hal ini populasi yang penulis ambil adalah seluruh siswa  
MA. Muhammadiyah Kalosi Kab. Enrekang yang berjumlah 93 siswa.  
2. Sampel 
Sampel tidak lain adalah wakil dari populasi yang dijadikan sebagai sasaran 
penelitian oleh penulis. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto 
bahwa sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti.5  
                                                             
3Suharsimi Arikunto ,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakte, (Cet. XI; Jakarta: PT 
Aneka Cipta, 1998), h. 115.   
4Nana Sudjana, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung; Sinar Baru: 1989), h. 4.  
5Suharsimi Arikunto, op. cit., h. 117. 
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Sampel adalah memilih sejumlah tertentu dari keseluruhan populasi yang 
akan dijadikan objek penelitian.6 
Dalam penelitian ini penulis mengambil sampel yaitu semua kelas XI yang 
berjumlah 28 orang dengan menggunakan cara purposive sampling yaitu dengan 
mengambil sampel dari populasi yang ada dengan pertimbangan-pertimbangan 
tertentu. Penulis mengambil kelas XI sebagai sampel dengan pertimbangan bahwa 
kelas X masi baru menyesuaikan diri dengan sekolah tingkat atas dan untuk kelas XII 
sementara sibuk berkonsentrasi pada ujian akhir nasional. 
C. Instrumen Penelitian 
Dalam memperoleh data yang akurat, penulis menggunakan instrumen 
penelitian. Instrumen penelitian merupakan salah satu unsur penting yang berfungsi 
sebagai alat bantu atau sarana dalam mengumpulkan data yang dapat dipertanggung 
jawabkan kebenarannya. Dalam hal ini penulis menggunakan instrumen penelitian 
sebagai berikut: 
a. Observasi sebagai pengumpul data yang dilakukan secara sistematis. Dalam 
observasi ini penulis mengamati keadaan yang wajar dan sebenarnya tanpa 
usaha yang sisengaja untuk mempengaruhi, mengatur, atau 
memanipulasikannya. Dalam melakukan observasi, maka penulis terjun 
langsung ke lokasi penelitian. 
                                                             
6 S. Nasution, Metode Research, (Cet. VIII; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), h. 86. 
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b. Pedoman wawancara , yaitu penulis menyiapkan pedoman wawancara atau 
peralatan lainnya untuk memudahkan berdialog agar lebih mudah 
mendapatkan data dari informan. 
c. Dokumentasi, yaitu teknik yang penulis gunakan dengan cara mengumpulkan 
dokumen-dokumen berupa hasil/nilai siswa. Dalam hal ini penulis 
mengumpulkan data melalui bahan-bahan tertulis yang berisi informasi yang 
diperlukan dalam penelitian. 
D. Prosedur Pengumpulan Data 
a. Tahap persiapan 
Tahap ini penulis terlebih dahulu melengkapi hal-hal yang dibutuhkan di 
lapangan yaitu : 
1. Mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan penelitian. 
2. Interview/wawancara, proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung 
secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara 
langsung informasi-informasi atau keterangan.  
b. Tahap pelaksanaan 
Peneliti mengumpulkan data dengan langkah melakukan wawancara kepada 
informan dan mengumpulkan data-data berupa dokumen yang berkaitan dengan 
penelitian yang dilakukan 
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E. Tehnik Analisis Data  
Sesuai dengan penjelasan sebelumnya, bahwa data yang diperoleh dari 
lapangan penelitian terlebih dahulu diolah kemudian dijabarkan dalam pembahasan 
skripsi ini. Setelah data yang diperlukan rampung semua maka peneliti 
menganalisisnya kemudian dijabarkan. 
Pada prinsipnya pengelolaan data atau analisis data, dilakukan dengan dua 
cara, hal itu tergantung dari datanya, yaitu analisis non statistik dan analisis statistik. 
Analisis non statistik dilakukan terhadap data yang bersifat kualitatif, sedangkan 
analisis statistik berangkat dari data yang bersifat kuantitatif.7 Karena penelitian ini 
bersifat kuantitatif maka menggunakan analisis statistik. 
Pada umumnya statistik dibagi dua, yaitu statistik deskriptif dan statistik 
inferensial. Analisis statistik deskriptif biasanya dipergunakan kalau tujuan 
penelitiannya untuk penjajangan atau pendahuluan, tidak menarik kesimpulan, hanya 
memberikan gambaran atau deskripsi tentang data yang ada. Sedangkan statistik 
inferensial dipergunakan jika peneliti akan memberikan interpretasi mengenai data 
atau ingin menarik kesimpulan dari data yang dihasilkan.8 Penelitian yang dilakukan 
pada populasi (tanpa diambil sampelnya) jelas akan menggunakan statistik deskriptif 
dalam analisisnya. Tetapi bila penelitian dilakukan pada sampel, maka analisisnya 
dapat menggunakan statistik deskriptif maupaun infrensial. Statistik deskriptif dapat 
digunakan bila peneliti hanya ingin mendeskripsikan data sampel, dan tidak ingin 
                                                             
7Nurul Zuhriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan: Teori-Aplikasi (Cet.II; Jakarta: 
Bumi Aksara, 2007), h. 198. 
8Ibid. 
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membuat kesimpulan yang berlaku untuk populasi dimana sampel diambil. Tetapi 
bila peneliti ingin membuat kesimpulan yang berlaku untuk populasi, maka teknik 
analisis yang digunakan adalah statistik inferensial.9 
Berdasarkan dari penjelasan di atas, maka dalam penelitian ini akan 
menggunakan kedua jenis statistik tersebut. 
a. Analsis Statistik Deskriptif  
Analisis statistik deskriptif disini digunakan untuk menjawab rumusan 
masalah pertama dan kedua. Adapun langkah-langkah dalam penyusunan data hasil 
pengamatan adalah:  
1. Persiapan, yaitu memilih data yang sedemikian rupa sehingga data yang 
terpakai saja tertinggal. Langkah persiapan bermaksud merapihkan data agar 
bersih dan tinggal mengadakan pengelolaan lanjutan atau analisis. 
2. Penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian, yaitu pengelolaan data 
yang diperoleh dengan menggunakan rumus-rumus dan aturan-aturan yang 
ada, sesuai dengan pendekatan penelitian dan desain yang diambil. 
3. Menganalisa data, setelah data terkumpul dan ditabelkan, langkah selanjutnya 
penulis menganalisa, dimana dalam penulisan skripsi ini data yang terkumpul 
dianalisa dengan langkah sebagai berikut: 
a. Membuat tabel distribusi frekuensi 
Dalam membuat tabel distribusi frekuensi perlu diperhatikan langkah berikut: 
 
                                                             
9 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan , h. 208. 
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 Menentukan jumlah kelas interval 
K = 1 + 3,3 log n 
Keterangan: K = jumlah kelas interval 
      N = jumlah sampel 
 Menghitung rentang data 
R = data terbesar – data terkecil 
 Menghitung panjang kelas 
P = R 
 K 
Keterangan: P = panjang kelas 
  R = rentang data 
  K = jumlah kelas 
b. Rata – rata (Mean) 
M = fi xi 
         fi 
keterangan: M = rata – rata 
  fi = frekuensi 
  xi = titik tengah 
c. Menghitung persentase (%) nilai rata – rata 
P = F × 100 % 
      N 
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Keterangan :  P = angka persentase 
F = frekuensi yang dicari persentasenya 
N = jumlah sampel10 
d. Mengkategorikan tingkat pemahaman siswa dengan pedoman sebagai berikut: 
Tabel. 1 
Kategori Tingkat Pemahaman Siswa 
Nilai Kategori 
0-34 Sangat Rendah 
35-54 Rendah 
55-64 Sedang 
65-84 Tinggi 
85-100 Sangat Tinggi 
(Adaptasi dari Depdiknas ( Nur Hayati, 2009) 
b.Analisis Statistik Inferensial 
Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji kebenaran dan 
menjawab rumusan masalah ketiga, Bagaimanakah pengaruh tingkat pemahaman 
fiqih terhadap pengamalan ibadah siswa. Dengan menggunakan rumus pengolahan 
data sebagai berikut: 
1. Regresi linear sederhana 
Y’ = a + bX 
                                                             
10Sudijono, Pengantar Dasar  Statistik (Cet. XIV; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), h. 
43. 
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Keterangan : 
 Y’ = nilai dalam variabel dependen yang diprediksikan 
X = nilai variabel independen yang mempunyai nilai tertentu 
a = harga Y jika X = 0 (harga konstan) 
b = angka arah atau koefisien regresi 
Untuk menghitung nilai a, menggunakan persamaan: 
a = ∑Y - b∑x 
 n  
Untuk menghitung nilai b menggunakan persamaan: 
b = n∑xiYi – (∑xi) (∑Yi) 
 n∑xi2 – (∑xi)2  
2. Kesalahan baku regresi dan koefisien regresi sederhana untuk regresi, 
kesalahan bakunya dirumuskan sebagai berikut: 
Sc = 
2
..2

  
N
XYbYaY
 
                sedangkan untuk koefisien regresi b, kesalahan bakunya dirumuskan 
sebagai berikut: 
Sb = 
n
X
X
Sc
2)(
2

 
11
 
 
                                                             
11Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dengan Dilengkapi Metode R & D (Cet. XVII; 
Bandung; Alfabeta, 2009), h. 237-239. 
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3. Uji hipotesis dengan uji – t 
Untuk menguji hipotesis yang diajukan, maka digunakan bantuan statistik 
inferensial Uji-t dengan kriteria: jika nilai t hitung > t tabel maka hipotesis diterima dan 
sebaliknya jika t hitung < t tabel maka hipotesis ditolak. Oleh karena itu peneliti 
menggunakan uji t sebagai uji statistik dengan rumus: 
               
Sb
Bob
t

    
Keterangan: 
b = koefisien regresi 
Sb = simpangan baku dari nilai b 12   
      
 
                                                             
12Iqbal hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 2 (Cet. V; Jakarta: Bumi Aksara), h. 220-227. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran umum Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kalosi Kec. Alla Kab. 
Enrekang 
1. Sejarah singkat berdirinya Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kalosi 
Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kalosi merupakan salah satu lembaga 
pendidikan formal yang ada di kabupaten enrekang yang bernaung dibawah 
departemen agama dan merupakan salah satu yayasan organisasi Muhammadiyah. 
Sekolah ini memberikan pendidikan dan pengajaran pada tingkat atas/aliyah yang 
berlokasi di jalan Jendral Ahmad Yani kelurahan Kalosi kecamatan Alla kabupaten 
Enrekang. 
Pada awal berdirinya, sekolah ini bernama PGA atau pendidikan guru agama. 
Akan tetapi seiring dengan perkembangan zaman maka sekolah yang dulunya 
bernama PGA dirubah namanya menjadi Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kalosi. 
sejak berdiri sampai sekarang sekolah ini sudah mengalami beberapa kali pergantian 
pimpinan yaitu: 
1.  Huzain Salam 
2. Akhmad Anggoro 
3. Hj. Khadijah, S. Ag 
4. Bahrun S. Ag 
5. Hj. Asfiyah, S. Ag, M. Si  
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2. Visi dan misi 
Visi: Terciptanya proses belajar mengajar yang lancar, tertib, kondusif, dan didukung 
profesionalisme guru, sarana dan prasarana yang lengkap menuju kepada 
peningkatan kedisiplinan, unggul dalam prestasi, terampil, sehat jasmani dan 
rohani serta memiliki keimanan kepada Allah SWT. 
Misi: 
a. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga setiap 
siswa dapat berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang dimiliki. 
b. Mengkondisikan suasana madrasah yang islami dengan cara mengaktifkan 
shalat berjamaah di lingkungan madrasah. 
c. Menumbuh suburkan bimbingan tilawah Al-Qur’an serta latihan muhadharah 
secara kontinyu. 
d. Menumbuhkan semangat/motivasi untuk berprestasi secara intensif kepada 
seluruh warga madrasah. 
e. Mengembangkan penghayatan dan pengamalan terhadap ajaran agama islam 
dan juga budaya bangsa sehingga menjadi sumber kearifan dalam bertindak 
dan berdakwah dalam masyarakat. 
f. Menigkatkan kesejahteraan keluarga madrasah. 
g. Menanamkan rasa tanggung jawab memiliki madrasah. 
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3. Struktur organisasi 
Struktur Organisasi Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kalosi 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
YAYASAN 
KEPALA MADRASAH 
Hj. ASFIAH, S.Ag, M.Si 
 
KOMITE 
ARSYAD TJANA, BA. 
TATA USAHA 
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SUPRIADI, SPd 
WALI KELAS 
X 
RAHMI 
AMRULLAH, 
M.Si 
WALI KELAS XI 
IPA 
NURHAINI, S.Pd 
 
WALI KELAS XI 
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ISRIANI    
DJAMALUDDIN,S.Ag 
WALI KELAS 
XII IPA 
Hj. HALIMA, 
S.Ag 
WALI 
KELAS XII 
IPS 
ZAINAL, SE 
GURU 
SISWA 
MASYRAKAT 
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Setiap organisasi yang formal setidaknya memiliki struktur kepengurusan 
secara sistematis dalam menjalankan roda organisasi. Dengan adanya struktur ini 
setiap orang yang berbeda dalam organisasi tersebut dapat menyadari apa yang telah 
menjadi tugas dan tanggung jawabnya, sehingga kegiatan dalam organisasi tersebut 
dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. Begitu juga dengan 
sekolah, pada umumnya ada dua fungsional dalam penyelenggaraan pendidikan dan 
pengajaran, yakni jabatan struktural dan jabatan fungsional. Jabatan struktural yakni 
jabatan dalam sekolah mulai dari kepala sekolah sampai wali kelas termasuk jabatan 
sebagai koordinator dan konseling. Sedangkan jabatan fungsional adalah jabatan yang 
dipegang oleh guru sehubungan dengan jabatannya sebagai pendidik dan pengajar. 
Kepala sekolah selaku pemimpin tertinggi dalam sebuah lembaga pendidikan 
(sekolah) bertanggung jawab terhadap kelangsungan pendidikan dan pengajaran di 
sekolah yang dipimpinnya. Demikian pula dengan Madrasah Aliyah Muhammadiyah 
kalosi dapat kita lihat pada struktur organisasi seperti yang telah digambarkan di atas. 
4.  Letak geografis 
Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kalosi berada satu kompleks dengan 
Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Kalosi yang terletak di jalan Jendral Ahmad 
Yani kelurahan Kalosi kec. Alla kab. Enrekang.  
5. Keadaan guru 
Guru adalah salah satu komponen penting dalam proses belajar mengajar yang 
ikut berperan dan berusaha membentuk sumber daya manusia yang potensial di 
bidang pembangunan, khususnya dalam pembangunan agama dan pembangunan 
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manusia seutuhnya, yakni utuh rohani dan jasmani. Dengan demikian, propesi 
sebagai guru bukan pekerjaan yang ringan, melainkan tanggung jawab yang berat 
membangun manusia terdidik. Pengajaran dan pengarahan seorang guru terhadap 
anak didiknya merupakan tumpuan perhatian dan usaha pembinaan pendidik atau 
pengajaran yang diberikan. 
Guru merupakan salah satu unsur di bidang pendidikan yang harus betul-betul 
melibatkan segala kemampuannya, ikut serta aktif dan menempatkan kedudukannya 
sebagai tenaga profesional sesuai dengan tuntutan masyarakat yang semakin 
berkembang. Perlu juga dipahami bahwa guru bukan hanya sebagai pengajar akan 
tetapi juga sebagai pendidik dan sekaligus sebagai pembimbing.  
Dari berbagai tanggung jawab yang diemban oleh seorang guru menunjukkan 
bahwa guru memiliki bagian tersendiri dengan berbagai ciri khasnya. Demikian pula 
dengan guru-guru yang ada di Madrasah Aliyah Muhammadiyah kalosi tidak lepas 
dari tanggung jawabnya sebgai guru, yaitu tanggung jawab keprofesionalannya. 
Kemampuan profesional seorang guru sangat menentukan keberhasilan dalam 
menerapkan pelajaran dan kapasitas intelektualnya yang dapat mencerminkan 
kemampuan seseorang untuk menerapkan bahan pelajaran. Demikian juga sifat 
edukasi sosial bagi guru, yakni tidak hanya melaksanakan tugas mengajar melainkan 
bersifat mendidik anak agar dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan masyarakat 
dan memiliki kehidupan yang baik. Dengan demikian, seorang guru bukan hanya 
ditunutut untuk mengajar tetapi harsu mampu memberikan dorongan belajr serta 
membantu mengarahkan anak didik atau siswa  mencapai tujuan pendidikan.  
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Untuk mengetahui keadaan guru di Madrasah Aliyah Muhammadiyah kalosi, 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 2. 
Keadaan Guru Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kalosi 
No. Nama guru Bidang studi 
01. Hj. Asfiah, S.Ag, M.Si Biologi 
02. Supardi, S.Pd Geografi 
03. Nurhaini, S.Pd Fisika 
04. Rahmi Amrullah, S. Si Kimia 
05. Hayana, S.Pd.i Matematika 
06. Juarni Bama, S.Pd Bahasa inggris 
07. Salma Sutarman, S.Pd Bahasa indonesia 
08. Zaenal, SE. Ekonomi 
09. Dra. Nasriani Fiqih 
10. Hj. Halimah, S.Ag Aqidah Akhlak 
11. Kasmawan, S.Pd.i SKI 
12. Hamzah, S.Ag Bahasa Arab 
13. Huzain Salam Kemuhammadiyaan 
14. Yasir, S.Pd Olahraga 
15. Nasaruddin, S.Kom TIK 
16. Isriani Djamaluddin, S.Ag Bahasa inggris 
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17. Muhsriyani, S.Pd PKn/Sosiologi 
18. Muflihah Djamaluddin, SH Kesenian 
Sumber data: kantor Madrasah Aliyah Muhammadiyah kalosi tahun ajaran 2012/2013 
6. Keadaan siswa 
Siswa atau anak didik sebagai komponen pendidikan yang tidak bisa terlepas 
dari sistem pendidikan, sehingga ada aliran pendidikan yang menempatkan anak didik 
sebagai pusat segala usaha pendidikan. Mengingat pendidikan itu merupakan proses 
pembinaan dan perkembangan terhadap potensi fitrah yang dimiliki anak didik. Guru 
sebagai pendidik dan pengajar sedangkan siswa sebagai peserta didik. Oleh karena 
itu, siswa merupakan harapan suatu lembaga pendidikan agar nantinya dapat 
mencapai tujuan pendidikan yang ingin dicapai bersama. Untuk jelasnya dapat dilihat 
rincian jumlah siswa pada tabel berikut: 
Tabel 3. 
Jumlah Siswa Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kalosi 
Tahun Ajaran 2012/2013 
No. Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah 
1. X 07 24 31 
2. XI IPA 02 11 13 
3. XI IPS 03 13 16 
4. XI IPA 04 13 17 
5. XI IPS 05 11 16 
Jumlah 21 72 93 
Sumber data: kantor Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kalosi tahun ajaran 2012/2013 
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7. Keadaan sarana dan prasarana 
Untuk menunjang kelancaran proses pendidikan, MA. Muhammadiyah kalosi 
berusaha melengkapi sarana dan prasarananya, yang lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 4. 
Keadaan Sarana Dan Prasarana 
No. Ruangan Banyaknya 
1. Kantor 1 buah 
2. Kelas 5 Buah 
3. Perpustakaan/laboratorium 1 Buah 
4. Lapangan Olahraga 2 Buah 
5. Mushollah 1 Buah 
6. Wc 4 Buah 
7. Kantin 2 Buah 
Sumber data: kantor Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kalosi tahun ajaran 2012/2013 
B. Pemahaman Fikih Di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kalosi Kab. 
Enrekang. 
Tabel 5. 
Daftar Nilai Fikih Siswa 
No  Nama Siswa Nilai 
1. Aswan 85 
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2. Anto Wijaya 90 
3. Lucky Pratama 85 
4. Nur Alim Syah 90 
5. Umar 80 
6. Dina Mardiana 90 
7. Ekayanti Hasmir 90 
8. Kadaria 80 
9. Miftahul Jannah 95 
10. Nur Wilda 85 
11. Putrima 85 
12. Rasnawati 75 
13. Salma 90 
14. Ummu Halizah Z 95 
15. Deasi 85 
16. Duruk 75 
17. Irmawati 80 
18. Mega Budiarti 85 
19. Munawwarah 95 
20. Mutmainnah Akbar 85 
21. Nuriati 75 
22. Nirwana 85 
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23. Rahmadani 95 
24. Siti Arabiyah 75 
25. Sri Hardiyanti 80 
26. Suharnianti 85 
27. Wahyuni  80 
28. Fitra Kurnia 85 
Sumber data: dokumen nilai semester II siswa kelas XI Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Kalosi tahun ajaran 2011/2012. 
Dari nilai semester II pada kelas XI Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kalosi 
tahun ajaran 2011/2012 di atas, maka dibuatlah tabel frekuensi dengan langkah  
sebagai berikut: 
1. Menentukan banyak kelas interval dengan rumus: 
K = 1 + 3,3 log n 
    = 1 + 3,3 log 28 
  = 1 + (3,3) (1,447) 
  = 1 + 4,775 
  = 5,775 dibulatkan menjadi 6 
Keterangan:  
  K = banyak kelas 
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  N = banyaknya sampel 
2. Menentukan rentang kelas dengan rumus: 
R = data terbesar – data terkecil 
    = 95 – 75 
    = 20 
3. Menghitung panjang kelas 
P = R 
       K 
   = 20 
       6 
   = 3,33 dibulatkan menjadi 3 
Keterangan: 
  P = panjang kelas 
  R = range (rentang kelas) 
  K = banyaknya kelas 
Dengan P = 3, maka dimulai data terkecil sehingga diambil 75 sebagai ujung 
bawah kelas pertama. 
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4. Membuat tabel distribusi frekuensi 
Tabel 6. 
Data Distribusi Frekuensi Nilai Siswa 
 Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kalosi 
Interval Frekuensi 
75 – 77 4 
78 – 80 5 
81 – 83 0 
84 – 86 10 
87 – 89 0 
90 – 92 5 
93 – 95 4 
Jumlah 28 
 
Berdasarkan hasil analisis data tersebut diatas, maka diketahui bahwa siswa 
yang mendapat nilai dengan interval 75-77 berjumlah 4 orang, siswa yang mendapat 
nilai interval 78-80 berjumlah 5 orang, siswa yang mendapat nilai interval 84-86 
berjumlah 10 orang, siswa yang mendapat nilai interval 90-92 berjumlah 5 orang, 
siswa yang mendapat nilai interval 93-95 berjumlah 4 orang. 
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Tabel. 7  
Tabel Frekuensi Untuk Menghitung Nilai Rata-Rata 
 Pemahaman Fikih Siswa 
Interval Frekuensi Titik tengah fi . xi 
75-77 4 76 304 
78-80 5 79 395 
81-83 0 82 0 
84-86 10 85 850 
87-89 0 88 0 
90-92 5 91 455 
93-95 4 94 376 
Jumlah 28  2380 
 
Menghitung mean atau rata–rata dari data tersebut diatas dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
M = ∑ki=1 fi xib 
    ∑ki=1 fi 
 = 2380 
       28 
 = 85 
Keterangan: 
  M = rata-rata 
  fi = frekuensi 
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  xi = titik tengah 
Tabel. 8 
Tabel Distribusi Frekuensi Dan Persentase 
 Pemahaman Fikih Siswa   
Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
0-34 0 0 Sangat rendah 
35-54 0 0 Rendah 
55-64 0 0 Sedang 
65-84 9 32,14 Tinggi 
85-100 19 67,85 Sangat tinggi 
Jumlah 28 100%  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan fiqih siswa 
kelas XI di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kalosi kab. Enrekang termasuk 
kategori  sangat tinggi atau sangat baik, berdasarkan jumlah persentase yang 
diperoleh mencapai 67,85%. 
Dari hasil yang diperoleh tersebut diatas menggambarkan bahwa tingkat 
pemahaman fiqih di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kalosi memang sudah sangat 
baik, hal ini sesuai dengan perkataan guru fiqih kelas XI Dra. Nasriani: 
Dengan melihat perkembangan anak didik mulai dari mereka kelas X sampai 
sekarang dari sekian siswa rata-rata memiliki tingkat pengetahuan yang sudah 
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bisa dikatakan diatas rata-rata. Hal ini dibuktikan dengan prestasi yang 
mereka miliki khususnya di bidang studi fiqih.1 
C. Pengamalan ibadah siswa di Madrasah Aliyah Muhammadiyah kalosi 
Shalat secara bahasa berarti doa sedangkan menurut istilah syara’, shalat 
adalah suatu perbuatan yang tersususn dari beberapa perkataan, perbuatan yang 
dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam, sesuai dengan syarat-syarat yang 
telah ditentukan.  
Dalam melakukan penelitian terhadap siswa dalam melaksanakan ibadah 
shalat  zhuhur secara berjammah di mushollah yang ada di lingkungan Madrasah 
Aliyah Muhammadiyah Kalosi, maka peneliti memperoleh data sebagai berikut: 
Tabel. 9 
Daftar Pengamalan Ibadah Shalat  Zuhur Secara Berjamaah  
No  Nama Siswa Kriteria 
1. Aswan Sangat Rajin 
2. Anto Wijaya Rajin 
3. Lucky Pratama Kadang-kadang 
4. Nur Alim Syah Rajin 
5. Umar Rajin 
6. Dina Mardiana Rajin 
7. Ekayanti Hasmir Sangat rajin 
8. Kadaria Sangat rajin 
                                                             
1
 Dra. Nasriani, Guru Bidang Studi Fiqih (wawancara) 6 september 2012 
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9. Miftahul Jannah Sangat rajin 
10. Nur Wilda Rajin 
11. Putrima Kadang-kadang 
12. Rasnawati Kadang-kadang 
13. Salma Kadang-kadang 
14. Ummu Halizah Z Rajin 
15. Deasi Rajin 
16. Duruk Malas 
17. Irmawati Kadang-kadang 
18. Mega Budiarti Rajin 
19. Munawwarah Sangat rajin 
20. Mutmainnah Akbar Rajin 
21. Nuriati Malas 
22. Nirwana Kadang-kadang 
23. Rahmadani Sangat rajin 
24. Siti Arabiyah Kadang-kadang 
25. Sri Hardiyanti Rajin 
26. Suharnianti Rajin 
27. Wahyuni  Kadang-kadang 
28. Fitra Kurnia Sangat rajin 
Sumber data: observasi langsung pada tanggal 3-19 september 2012 
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Dari data hasil observasi tersebut  di atas, maka dibuatlah tabel frekuensi 
sebagai berikut: 
Tabel 10. 
Data Distribusi Frekuensi Pengamalan Ibadah Shalat 
 Zuhur Secara Berjamaah 
Kategori Frekuensi 
Malas 2 
Kadang-kadang 8 
Rajin 11 
Sangat rajin 7 
Jumlah 28 
 
Berdasarkan hasil analisis data tersebut diatas, maka diketahui bahwa siswa 
yang malas berjumlah 2 orang, siswa yang kadang-kadang melaksanakan shalat 
zhuhur secara berjamaah berjumlah 8 orang, siswa yang rajin berjumlah 11 orang dan 
siswa yang sangat rajin/tidak pernah alpa melaksanakan shalat zhuhur secara 
berjamaah berjumlah 7 orang.  
Berdasarkan hasil analisis data tersebut diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
pengamalan ibadah shalat zhuhur secara berjamaah di Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Kalosi sudah baik berdasarkan jumlah frekuensi siswa yang rajin 
berjumlah 11 orang dibnding dengan siswa yang malas maupun kadang-kadang 
melaksanakan ibadah shalat secara berjamaah. 
58 
 
Dari hasil analisis data yang diperoleh  tersebut didukung oleh perkataan 
kepala sekolah yaitu Hj. Asfiah, S.Ag, M.Si. yang mengatakan bahwa: 
Pengamalan ibadah siswa di sekolah ini khususnya pelaksanaan shalat zhuhur 
secara berjamaah sudah sangat baik. Hal ini berdasarkan pada antusiasme 
siswa dalam melaksanakan shalat bukan karena adanya peraturan yang 
mengharuskan siswa shalat berjamaah akan tetapi memang karena kesadaran 
yang dimiliki masing-masing siswa. Memang di sekolah ini ada peraturan 
yang mengharuskan siswa shalat berjamaah di mushollah. Akan tetapi tidak 
terlalu memaksa karena tidak ada penindakan tegas bagi yang tidak 
mematuhinya. Walaupun begitu para siswa tetap memiliki kesadaran untuk 
shalat berjamaah dimesjid bukan karena dipaksa akan tetapi memang karena 
kesadaran yang mereka miliki.2 
Lebih lanjut guru bidang studi fiqih yaitu Dra. Nasriani juga mengatakan 
bahwa: 
Pengamalan ibadah siswa khususnya shalat zhuhur secara berjamaah di 
mushollah sudah sangat menggembirakan. Hal ini, karena kesadaran siswa 
untuk shalat sudah sangat tinggi. Mungkin mereka beranggapan bahwa shalat 
bukan cuma sekedar kewajiban tetapi juga merupakan kebutuhan. Hal ini 
karena setiap kali saya memberikan pelajaran tentang shalat selalu 
menekankan akan pentingnya shalat.3 
 
Tabel 11. 
Tabel Perbandingan Nilai Fikih Dengan Pengamalan  
Ibadah Shalat Zuhur Siswa 
No  Nama Siswa Nilai fiqih Pengamalan ibadah 
1. Aswan 85 Sangat rajin 
2. Anto Wijaya 90 Rajin 
3. Lucky Pratama 85 Kadang-kadang 
                                                             
2 Hj. Asfiah, Kepala Sekolah (wawancara), 20 september 2012 
3
 Dra. Nasriani, Guru Bidang Studi Fiqih (wawancara) 21 september 2012 
59 
 
4. Nur Alim Syah 90 Rajin 
5. Umar 80 Rajin 
6. Dina Mardiana 90 Rajin 
7. Ekayanti Hasmir 90 Sangat rajin 
8. Kadaria 80 Sangat rajin 
9. Miftahul Jannah 95 Sangat rajin 
10. Nur Wilda 85 Rajin 
11. Putrima 85 Kadang-kadang 
12. Rasnawati 75 Kadang-kadang 
13. Salma 90 Kadang-kadang 
14. Ummu Halizah Z 95 Rajin 
15. Deasi 85 Rajin 
16. Duruk 75 Malas 
17. Irmawati 80 Kadang-kadang 
18. Mega Budiarti 85 Rajin 
19. Munawwarah 95 Sangat rajin 
20. Mutmainnah Akbar 85 Rajin 
21. Nuriati 75 Malas 
22. Nirwana 85 Kadang-kadang 
23. Rahmadani 95 Sangat rajin 
24. Siti Arabiyah 75 Kadang-kadang 
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25. Sri Hardiyanti 80 Rajin 
26. Suharnianti 85 Rajin 
27. Wahyuni  80 Kadang-kadang 
28. Fitra Kurnia 85 Rajin 
 
Dari tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata siswa yang 
mendapat nilai 85 keatas  begitu rajin atau sangat antusias dalam melaksanaka shalat 
zhuhur secara berjamaah di mushollah yang ada di lingkungan sekolah, sedangkan 
siswa yang kadang-kadang dan juga malas rata-rata mendapat nilai di bawah 85. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa tingkat pemahaman fiqih sangat berpengaruh 
terhadap pengamalan ibadah siswa khususnya ibadah shalat zhuhur secara berjamaah 
di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kalosi. 
Tabel 12. 
Nilai Pengamalan Ibadah Shalat  
Siswa Secara Berjamaah 
No  Nama Siswa Nilai 
1. Aswan 95 
2. Anto Wijaya 90 
3. Lucky Pratama 80 
4. Nur Alim Syah 90 
5. Umar 90 
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6. Dina Mardiana 90 
7. Ekayanti Hasmir 95 
8. Kadaria 95 
9. Miftahul Jannah 95 
10. Nur Wilda 90 
11. Putrima 80 
12. Rasnawati 80 
13. Salma 80 
14. Ummu Halizah Z 90 
15. Deasi 90 
16. Duruk 75 
17. Irmawati 80 
18. Mega Budiarti 90 
19. Munawwarah 95 
20. Mutmainnah Akbar 90 
21. Nuriati 75 
22. Nirwana 80 
23. Rahmadani 95 
24. Siti Arabiyah 80 
25. Sri Hardiyanti 90 
26. Suharnianti 90 
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27. Wahyuni  80 
28. Fitra Kurnia 95 
 
D. Pengaruh yang signifikan antara pemahaman fiqih dengan pengamalan 
ibadah siswa di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kalosi Kabupaten 
Enrekang. 
Untuk menguji adanya pengaruh antara tingkat pemahaman fiqih dengan 
pengamalan ibadah siswa, maka dilakukan analisis data sebagai berikut: 
Tabel. 13 
Analisis Data Pemahaman Fiqih Dengan Pengamalan Ibadah Siswa 
No. 
Responden 
Xi Yi Xi
2 Yi
2 Xi Yi 
1. 85 95 7225 9025 8075 
2. 90 90 8100 8100 8100 
3. 85 80 7225 6400 6800 
4. 90 90 8100 8100 8100 
5. 80 90 6400 8100 7200 
6. 90 90 8100 8100 8100 
7. 90 95 8100 9025 8550 
8. 80 95 6400 9025 7600 
9. 95 95 9025 9025 9025 
10. 85 90 7225 8100 7650 
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11. 85 80 7225 6400 6800 
12. 75 80 5625 6400 6000 
13. 90 80 8100 6400 7200 
14. 95 90 9025 8100 8550 
15. 85 90 7225 8100 7650 
16. 75 75 5625 5625 5625 
17. 80 80 6400 6400 6400 
18. 85 90 7225 8100 7650 
19. 95 95 9025 9025 9025 
20. 85 90 7225 8100 7650 
21. 75 75 5625 5625 5625 
22. 85 80 7225 6400 6800 
23. 95 95 9025 9025 9025 
24. 75 80 5625 6400 6000 
25. 80 90 6400 8100 7200 
26. 85 90 7225 8100 7650 
27. 80 80 6400 6400 6400 
28. 85 95 7225 9025 7650 
Jumlah 2375 2445 203350 214725 208100 
Dari tabel tersebut diatas, maka diperoleh data sebagai berikut: 
n = 28 
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∑Xi = 2451 
∑Yi = 2445 
∑Xi
2 = 215583 
∑Yi
2 = 214745 
 ∑Xi Yi = 215205 
Sebelum analisis regresi sederhana, maka terlebih dahulu dihitung nilai ẍ dan 
ȳ: 
ẍ =  ∑X  = 2451 = 87,53 
         n         28 
ȳ =  ∑Y = 2445 = 87,32 
         n        28 
Analisis regresi sederhana dengan rumus: 
 Y’ = a + bX 
Karena nilai a dan b belum diketahui, maka terlebih dahulu dicari nilainya: 
 Menghitung nilai b dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
b = 
    
   22 



XXn
YXXYn
 
 = 
    
   2237520335028
2445237520810028


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 = 
56406255693800
58068755826800


 
  
= 
53175
19925
 
 = 0,37 
 Untuk menghitung nilai a menggunakan rumus sebagai berikut: 
a = 
n
XbY  
 
= 
  
28
237537,02445 
 
= 
28
75,8752445
 
= 
28
25,1569
 
= 56,04
 
Jadi persamaan regresinya adalah Y’ = 56,04 + 0,37X 
Persamaan regresi tersebut diartikan bahwa bila pengaruh tingkat pengetahuan 
fiqih bertambah 1 satuan, maka nilai rata-rata pengamalan ibadah akan bertambah 
0,37. 
Kesalahan baku regresinya adalah sebagai berikut: 
Sc = 
2
..2

  
n
XYbYaY
 
= 
     
228
20810037,0244504,56214745


 
= 
228
769978,137017214745


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= 
26
769972.77727 
 
= 
26
2,730
 
= 28,08
 
Untuk kesalahan baku regresi b, dirumuskan sebagai berikut: 
 
Sb = 
 



n
X
X
Sc
2
2
 
= 
 
28
2375
203350
08,28
2
  
= 
28
5640625
203350
08,28
  
= 
89,201450203350
08,28
  
= 
11,1899
08,28
 
= 0,01 
Selanjutnya dilakukan uji signifikan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Menentukan formulasi hipotesis 
Ha : r ≠ 0 
Ho : r = 0 
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b. Menentukan taraf nyata α dan nilai ttabel 
Mencari ttabel dengan menggunakan tabel distribusi t dengan taraf signifikan: 
α = 0,05 dan db = N – 1 
db = N – 1 
     = 28 – 1 
     = 27 
Jadi ttabelnya adalah 27 : 0,05 = 1,70  
c. Menentukan kriteria pengujian 
Ho diterima jika thitung < ttabel 
Ho ditolak jika thitung> ttabel 
d. Menentukan nilai uji statistik 
to  = 
bS
Bob 
 
= 
01,0
037,0 
 
= 
01,0
37,0
 
= 37 
Berdasarkan hasil analisis inferensial diatas, maka diperoleh nilai sebagai 
berikut: 
Nilai ttabel = 1,70 
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Nilai thitung = 37 
Dari data tersebut diatas, maka thitung > ttabel sehingga Ho ditolak. Oleh karena 
itu, hipotesis yang diajukan diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa tingkat 
pemahaman fiqih berpengaruh terhadap pengamalan ibadah siswa kelas XI Madrasah 
Aliyah Muhammadiyah Kalosi Kab. Enrekang. 
E. Pengamalan Ibadah Siswa 
a. Ibadah shalat 
Pengamalan ibadah shalat siswa di madrasah aliyah muhammadiyah 
kalosi sudah sangat baik berdasarkan pada perhitungan yang telah dipaparkan 
diatas. 
b. Ibadah puasa 
Pengamalan ibadah puasa sudah lumayan khususnya ibadah puasa 
ramadhan karena ini merupakan ibadah wajib bagi orang yang telah dewasa. 
Akan tetapi kalau ibadah puasa sunnah masih sangat kurang. 
c. Ibadah zakat 
Pengamalan ibadah zakat khususnya zakat fitrah tiap tahun mereka 
keluarkan karena para siswa masi berada dalam tanggung jawab orang tuanya. 
d. Ibadah haji 
Ibadah haji belum mereka tunaikan karena keterbatasan biaya.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh tingkat pemahaman fikih 
terhadap pengamalan ibadah siswa, maka dapt disimpulkan sebagai berikut: 
1. Pemahaman fiqih di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kalosi dapat 
dikategorikan sangat bagus atau sangat tinggi. Hal ini berdasarkan pada nilai 
rata-rata yang diperoleh siswa mencapai 67,85%. 
2. Pengamalan ibadah siswa sudah sangat bagus berdasarkan hasil pengamatan 
dimana siswa yang rajin dan sangat rajin berjumlah 18 orang lebih banyak 
dibndingkan dengan siswa yang malas dan juga kadang-kadang yang hanya 
berjumlah10 orang.   
3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara pemahaman fiqih dengan 
pengamalan ibadah siswa. hal ini dibuktikan setelah melakukan perhitungan 
, maka diperoleh nilai ttabel = 1,70 sedangkan thitung = 37. Dengan demikian, 
maka thitung lebih besar dari ttabel. Oleh karena itu, maka hipotesis diterima 
atau disetujui, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif 
antara tingkat pemahaman fiqih dengan pengamalan ibadah siswa di 
Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kalosi. 
B. Saran 
 Sehubungan dengan kesimpulan hasil penelitian yang telah dikemukakan di 
atas, maka penulis memberikan saran: 
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1. Untuk lebih meningkatkan lagi pemahaman siswa tentang fikih, maka 
diharapkan kepada guru bidang studi tersebut agar dapat mengajar lebih 
propesional lagi agar bisa menimbulkan semngat belajar dalam diri siswa. 
2. Agar pelaksanaan shalat zuhur secara berjamaah lebih efektif maka 
diharapkan agara supaya diberlakukan suatu peraturan yang mewajibkan 
semua siswa shalat secara berjamaah di mushollah yang ada di lingkungan 
madrasah. 
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